5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan oleh

peneliti pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Capital Employed (VACA) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Terdapat hubungan yang kuat dan bernilai positif antara capital
employed dengan kinerja keuangan, artinya apabila nilai capital employed
mengalami peningkatan maka nilai kinerja keuangan ikut meningkat begitu
juga sebaliknya.

Human Capital (VAHU) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Terdapat hubungan yang sangat kuat dan bernilai positif antara
human capital dengan kinerja keuangan, artinya apabila nilai human capital
mengalami peningkatan maka nilai kinerja keuangan ikut meningkat begitu
juga sebaliknya.

Structural Capital (STVA) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Terdapat hubungan yang sedang dan bernilai positif antara
structural capital dengan kinerja keuangan, artinya apabila nilai structural
capital mengalami peningkatan maka nilai kinerja keuangan ikut meningkat
begitu juga sebaliknya.

Intellectual Capital (VAIC™) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Keuangan. Terdapat hubungan yang rendah dan bernilai positif antara
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intellectual capital dengan Kkinerja keuangan, artinya apabila nilai
intellectual capital mengalami peningkatan maka nilai kinerja keuangan

ikut meningkat begitu juga sebaliknya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti akan memberikan saran

dapat dijadikan masukan bagi investor dan peneliti selanjutnya, yaitu sebagai

berikut:

5.2.1 Saran Praktis

1)

2)

Bagi Perusahaan

Bank Umum Syariah yang sudah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan harus
lebih aktif dalam memberikan informasi kepada publik mengenai status
perusahaan,terutama dalam hal klarifikasi laporan keuangaan perusahaan.
Hal ini dimungkinkan untuk meningkatkan kinerja Bank Umum Syariah,
yaitu untuk menghasilkan keuntungan yang direncanakan melalui
penggunaan ekuitas, beban karyawan, dan modal struktural secara efisien
dan efektif. Selain itu, perusahaan dapat mengontrol besarnya beban hutang
yang ditanggung perusahaan. Kenyataannya, Bank Umum Syariah dengan
hutang yang terlalu banyak akan semakin sulit untuk dilunasi kecuali
keuntungan yang diharapkan dapat menutupi hutang perusahaan.

Bagi Investor

Investor harus memahami status masing-masing perusahaan, melihat
prospek perusahaan dalam bentuk laporan keuangan, termasuk jumlah aset

dan hutang, hambatan yang dihadapi perusahaan, dan return yang akan
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diterima investor, agar investor dapat menginvestasikan modalnya,sehingga

tidak terjadi kerugian yang besar.

Saran Akademis

Bagi Pengembangan Iimu

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan,
sebagai sumber informasi, dan sebagai sumbangan pemikiran dalam
mengembangkan ilmu pada bidang perbankan syariah, serta berkontribusi
dalam pengembangan penelitian khususnya mengenai Intellectual Capital:
Capital Employed, Human Capital dan Structural Capital terhadap Kinerja
Keuangan serta sebagai masukan dan tambahan referensi bagi para
pembaca.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam pengembangan ilmu pada bidang perbankan syariah diharapkan hasil
ini dapat dijadikan acuan agar kedepannya peneliti tidak hanya
menggunakan variabel Intellectual Capital: Capital Employed, Human
Capital dan Structural Capital saja, tetapi dapat juga digunakan variabel

lainnya pada masa mendatang.



